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ABSTRACT

Golden snail (Pomacea canaliculata L.) one of a keypests in rice cultivation in Indonesia. There are
three species of golden snails in Indonesia, these are P.canaliculata L., P. insularum D., and P. paludosa
S. The purpose of this research was to determine the population density and distribution pattern of
golden snails (P. canaliculata) at Jatinangor rice fields. The research was conducted from June 2020
to August 2020 with purposive sampling method on 24 rice fields in 12 villages, specifically
Hegarmanah, Cibeusi, Cikeruh, Cipacing, Sayang, Cileles, Cilayung, Cisempur, Cintamulya, Jatimukti,
Mekargalih, and Jatiroke in Jatinangor, Sumedang and golden snails identification was conducted at
the laboratory. The sample was taken by using purposive sampling method. Each rice fields used as a
sampling location has a size 10 m x 5 m with 2 rice fields were determined for sampling in each village.
Therefore, total research location was 24 rice fields. Two lands were taken from one village with a
distance of + 1 km between the fields. This is done to get a comparison of environmental conditions.
The results showed that the density of snails in the rice fields of Jatinangor was categorized rare with
an average density of 3.33 individuals/m? The difference in the density of snails in each area in
Jatinangor was caused by differences in the age/phase of rice plants and control techniques.
Furthermore, distribution pattern of the golden snail at the rice fields of Jatinangor has a clumped
pattern for all locations.
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1. PENDAHULUAN Marwoto, 2011). Adapun salah satu spesies
keong mas yang banyak ditemukan di
Indonesia adalah P. canaliculata L. Distribusi
keong mas ini telah ditemukan di seluruh
pulau-pulau besar dan beberapa pulau kecil
terutama pada habitat sungai, sawah, danauy,
dan rawa di Indonesia (Isnaningsih & Marwoto,
2011). P. canaliculata adalah herbivor yang
sangat berbahaya karena menyerang padi pada
umur muda sehingga pembentukan anakan
terhambat, menyerang daun hingga berlubang
dan terdapat jalur-jalur bekas lendir yang
menyebabkan gugurnya daun (Suharto dkk,
2006). Oleh karena itu, serangan P.
calaniculata menyebabkan kerugian sangat
besar pada tanaman padi apabila tidak
dikendalikan (Sulistiono, 2007).

Intensitas kerusakan yang disebabkan
keong mas sebesar 13,2 - 96,5%, dan mencapai
100% di Indonesia (Pitojo, 1996). Kerugian
finansial secara global akibat kerusakan yang

Gastropoda adalah salah satu kelompok
hewan dari kelas Moluska yang dapat hidup
pada berbagai tipe habitat baik di daratan
ataupun di perairan. Keberadaan Gastropoda
banyak ditemukan di ekosistem sawah.
Menurut Dewi (2021), keberadaan Gastropoda
sawah mempunyai peranan yang penting bagi
ekosistem sawah, baik yang menguntungkan
ataupun yang merugikan. Gastropoda dapat
mempercepat terjadinya penguraian bahan-
bahan organik akan tetapi keberadaannya di
sawah juga dapat merugikan karena bersifat
sebagai hama. Hama Gastropoda merupakan
masalah serius bagi tanaman padi adalah
keong mas.

Salah satu Gastropoda yang menyerang
tanaman padi adalah keong mas. Terdapat tiga
spesies keong mas yang menyerang tanaman
padi di Indonesia Pomacea canaliculata L., P.
insularum D., dan P. paludosa S (Isnaningsih &
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dibebabkan keong mas mencapai miliaran
dolar AS (Horgan et al, 2012). Adapun,
kerugian di negara Asia seperti di Vietnam,
Filipina, dan Thailand menyebab-kan petani
mengeluarkan biaya sebesar US$ 806 - 2.1 juta
(Nghiem et al, 2013), sedangkan di Malaysia
mencapai RM 425 per hektar (Yahaya et al,
2006).

Keong mas memiliki nafsu makan dan
fertilitas yang tinggi, juga pertumbuhan yang
cepat. Penyebaran keong mas yang sangat
cepat menyebabkan keberadaannya sulit
diatasi. Keong mas mampu menghasilkan 15-
20 kelompok telur, adapun telur keong mas
berjumlah * 500 butir, dengan presentasi
penetasan lebih dari 85%). Pada kondisi sawah
tergenang maka keong mas mampu merusak
tanaman padi. Selanjutnya, keong mas pada
kondisi persawahan yang Kkering mampu
melakukan dormansi dengan cara bersem-
bunyi di dalam lumpur dan mampu bertahan
hidup hingga persawahan mulai digenangi
kembali (Rawlings et al, 2002). Tingginya
kepadatan keong mas disebabkan oleh daya
adaptasi dan toleransi yang baik Kkarena
organisme ini mampu berdiapouse Kketika
lingkungan di sekitarnya tidak sesuai (Suharto
& Kurniawati, 2007).

Salah satu upaya untuk mengetahui infor-
masi keberadaan keong mas yaitu dengan
menghitung populasi dan distribusi keong mas
(Suharto dkk., 2006). Menurut Kasidiyasa dkk.
(2018), keong mas pada pertanaman padi
berumur 31 HST secara berturut-berturut
yaitu sebesar 6,07 keong/ m?, 5,00 keong/m?
dan 3,93 keong/m? Pola penyebaran P.
canaliculata baik pada ketinggian 500 mdpl
sama-sama bersifat mengelompok.

Berdasarkan penelitian di atas, keberadaan
keong mas dapat diketahui dengan menghi-
tung kepadatan dan pola distribusi keong mas.
Akan tetapi, Informasi mengenai penelitian
kepadatan dan pola distribusi keong mas di
persawahan Jatinangor saat ini masih belum
terdata dengan baik. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkait populasi dan
distribusi keong mas yang dapat digunakan

memperoleh dan

dalam upaya pengendalian keong mas di
kawasan persawahan Jatinangor.

2. METODOLOGI

Lokasi penelitian berlokasi di pada 24
persawahan di 12 Desa yaitu Desa

Hegarmanah, Cibeusi, Cikeruh, Cipacing,
Sayang, Cileles, Cilayung, Cisempur,
Cintamulya, Jatimukti, Mekargalih, dan

Jatiroke, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten
Sumedang dan melakukan identifikasi di
Laboratorium Hama, Departemen Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran.

2.1 Pengamatan Data Lingkungan

Pendataan terhadap kondisi lingkungan
dilakukan terhadap suhu dan kelembaban
udara (faktor iklim), dan suhu dan pH.
Pengukuran suhu dan kelembaban udara
dilakukan dengan menggunakan termo-
higrograf. Prosedur pengukuran dilakukan
dengan cara meletakkan alat tersebut di area
pengamatan dengan durasi waktu * 5 menit.

Pengukuran pH air menggunakan pH meter
Mediatech pH Meter Digital pH - 009. Pada
tahap prosedur pengukuran dilakukan
kalibrasi pH meter terlebih  dahulu
menggunakan larutan buffer pH 4,0 dan 7,0.
Setelah angka yang ditampilkan pada alat ukut
sesuai maka dapat dilakukan pengukuran
sampel air. Pengambilan pH air dan suhu air
dilakukan dengan memasukan ke dalam air
sejauh + 5 c¢cm dari permukaan air dengan
waktu 1 - 2 menit.

2.2 Sampling Data Populasi Keong

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling, yaitu metode
penetapan sampel atau lokasi dengan memilih
beberapa lokasi tertentu yang dinilai sesuai
dengan tujuan atau masalah penelitian dalam
suatu populasi. Lokasi pengambilan sampel
diambil di 12 Desa yang ada di Kecamatan
Jatinangor. Setiap lahan sawah yang dijadikan
sebagai lokasi pengambilan sampel memiliki
ukuran 10 x 5 m. Pada setiap Desa ditentukan
2 lahan sawah untuk pengambilan sampel,
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dengan demikian total lokasi penelitian
sejumlah 24 sawah. Satu Desa diambil dua
lahan dengan jarak antar lahan sejauh #1 km.
Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan
perbandingan kondisi lingkungan (suhu air
sawah, pH air sawah, suhu tanah, pH tanah,
kelembaban, ketersediaan makanan, predator,

dan pemberantasan keong mas oleh petani).

Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara mengambil keong mas yang
terdapat pada setiap kuadran pengamatan.
Pengambilan sampel dilakukan pada pukul
08.00-11.00 WIB. Keong mas yang terdapat di
permukaan perairan dan perairan dengan
menggunakan jaring ikan, maupun yang
menempel di atas tanaman padi. Selanjutnya
keong mas yang telah diambil kemudian
dibersihkan dari tanah sawah menggunakan
wadah ayakan di aliran irigasi sebelum
dimasukkan kedalam kantong plastik (ziplock)
dan di simpan ke dalam cool box untuk
dilakukan identifikasi di laboratorium.

Semua keong mas yang dikoleksi dari
lapangan kemudian dihitung
menggunakan hand counter. Sampel disortasi
dalam nampan dan diidentifikasi di
laboratorium  serta  dihitung  jumlah
populasinya. Keong mas yang berukuran
kurang dari 5 mm diamati menggunakan
mikroskop (Olympuz SZ-PT, Japan) di
laboratorium, sedangkan untuk spesies lain
dilakukan identifikasi menggunakan buku
Field Guide of Freshwater Invertebrates of North
America untuk diketahui jenisnya.

jumlahnya

2.3 Pengamatan Utama

Pengamatan utama dilakukan terhadap
pengukuran kepadatan populasi keong mas
dan pola distribusi. Kepadatan keong mas (P.
canaliculata) di
dihitung dan dikonversikan dalam satuan
individu/m* menggunakan rumus Brower &
Zar (1990) dengan persamaan:

setiap area persawahan

D N
A
Keterangan:
D = Jumlah individu per satuan luas
(individu/m?)
N Jumlah total individu dalam satuan luas

A Luas plot kuadrat (meter?).

Pola Distribusi yaitu mengambil dan
menghitung semua individu yang terdapat di
tiap-tiap plot, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan rumus Indeks Morisita (Poole,
1983 dalam Elfazuri, 1993):

1d - Zm(n.l 1N
nni—1)
Keterangan:
Id = Indeks Morisita
Ni = Jumlah individu tiap plot
N = Banyakplot
n = Jumlah total individu semua plot

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Id =1 Poladistribusi adalah acak
Id >1 Poladistribusi adalah mengelompok
Id <1 Poladistribusi adalah teratur

2.4 Pengamatan Penunjang

Data penunjang akan digunakan untuk
membantu penjelasan dan pembahasan data
utama. Kegiatan pengamatan penunjang yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi:
wawancara petani dan pengamatan faktor
klimatik.

Wawancara kepada petani dilakukan untuk
mengetahui lahan di
persawahan yang mungkin berpengaruh pada
keberadaan keong mas (P. canaliculata) pada
area sawah yang diteliti. Wawancara petani
terdiri atas sejarah lahan, varietas padi yang
digunakan, metode budidaya, sistem pengai-
ran, sistem rotasi, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberadan keong mas di
persawahan.

Pengambilan data pendukung berupa
faktor-faktor klimatik seperti pH air, suhu air,
suhu udara, dan kelembaban udara dilakukan
bersamaan saat pengambilan keong mas di
lapangan.

informasi kondisi

2.5 Analisis Data

Data pengamatan berupa kepadatan, pola
distribusi, frekuensi, dan kelimpahan keong
mas yang diperoleh dengan cara menghitung
jumlah total keong mas hasil koleksi pada
Kepadatan
dengan menggunakan

setiap pengambilan
populasi dianalisis

rumus Brower & Zar (1990), pola distribusi
dengan menggunakan rumus Indeks Morisita

sampel.

105



Soilrens, Volume 20 No. 2, Juli — Desember 2022

(Poole, 1983 dalam Elfazuri, 1993), Keong mas
yang telah dikoleksi selanjutnya diidentifikasi
menggunakan mikroskop beserta buku acuan
Field Guide of Freshwater Invertebrates of North
America. Adapun data pengamatan kondisi
lingkungan pengamatan suhu air sawabh,
pengamatan pH air sawah, suhu lingkungan,
kelembaban serta mengamati faktor-faktor
lain seperti ketersediaan makanan, umur
tanaman padi, pemberantasan hama keong
mas oleh petani, dan adanya keberadaan
predator dibahas secara deskriptif.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kepadatan Populasi Keong Mas

Kepadatan populasi merupakan jumlah
individu pada suatu wilayah tertentu atau
jumlah individu suatu spesies per satuan luas
tertentu (Isnaningsih dan Marwoto, 2011).
Menurut Kasidiyasa dkk., (2018) semakin
tinggi kepadatan keong mas pada suatu
wilayah, maka kerusakan yang ditimbulkan
akan semakin besar. Hal ini dikarenakan keong
mas memiliki tingkat nafsu makan yang sangat
tinggi dan dapat menyebabkan kerusakan
apabila tidak dikendalikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepadatan populasi keong mas di Kecamatan
Jatinangor berbeda-beda (Tabel 1). Kepadatan
rata-rata P.canaliculata adalah 1,66
individu/m?. Menurut Budiono (2006) kriteria
kepadatan keong mas yaitu:

e Sangat jarang, yaitu jika kepadatan < 1

Individu/m?

e Jarang, jika kepadatannya 1-5 Individu/m?
e Sedang, jika

Individu/m?

e Melimpah, jika

Individu/m?

e Sangat melimpabh, jika kepadatannya > 15

Individu/m?

Berdasarkan kriteria tersebut, kepadatan
keong mas di lokasi penelitian terbilang jarang.

kepadatannya 5-10

kepadatannya 10-15

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
petani, diketahui bahwa yang menyebabkan
tingginya keberadaan keong mas di Desa
Cileles yaitu cara pengendalian yang dilakukan
oleh petani. Menurut Basri (2010), pengen-

dalian merupakan salah satu langkah yang
sangat penting untuk menekan keberadaan
keong mas, hal ini disebabkan oleh karena
keong mas memiliki kemampuan hidup yang
sangat baik dan mampu bereproduksi pada
kondisi lingkungan yang sesuai. Berdasarkan
hasil wawancara dengan petani, tingginya
kepadatan keong mas pada wilayah Desa
Cileles diduga setelah petani
mengumpulkan keong mas secara manual
menggunakan tangan,

tersebut

Tabel 1 Kepadatan populasi keong mas pada
persawahan di Kecamatan Jatinangor

No Tempat Total _ ]_Ur_nlah ,

keong mas individu/m
1 Hegarmanah 12 ;i;
2 Cileles i;l g,g;
3 Sayang 12 ;gg
4 Cikeruh 3 1,;;
5 Cipacing 28 é,é;
6 Cilayung 13 3,2;
7 Jatiroke 12 ;/6}3
8 Cibeusi 1; (2),;(5)
9 Cisempur ﬂ 32(7)
10 Jatimukti 4112 Q?Z
11 Mekargalih g 1,;1
12 Cintamulya g; 2,13
Rata-rata individu/m? 3,33

Berdasarkan  hasil ~wawancara di
Kecamatan Jatinangor, sebanyak 20% kegiatan
pengendalian  dilakukan  dengan cara
membuang langsung keong mas ke sungai. Hal
tersebut diduga dilakukan oleh para petani
untuk memudahkan pemindahan keong mas
dari persawahan tanpa mengetahui dampak
yang diakibatkan. Menurut Suharto dKkk,
(2006) keong mas mampu menyebar dengan

sangat cepat dikarenakan sungai merupakan
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salah satu tempat yang ideal bagi keong mas
sehingga keong mas dapat beradaptasi
terhadap lingkungan dan mampu bereproduk-
si. Hal ini didukung oleh pendapat Isnaningsih
& Marwoto (2011) yang menyatakan bahwa
keong mas akan bereproduksi di lingkungan
yang ideal seperti sungai. Telur-telur keong
mas yang menetas di pinggiran sungai akan
terbawa aliran air atau menempel pada
tumbuhan air dan terbawa ke daerah per-
sawahan. Hal tersebut menyebabkan dampak
pada sebaran keong mas yang semakin meluas.

Selanjutnya penelitian didukung dengan
hasil wawancara kepada petani pada setiap
Desa di Kecamatan Jatinangor. Berdasarkan
hasil survei. 58,9% petani pada tiap desa
melakukan pengendalian keong mas dengan
cara mengambil keong mas secara manual
yaitu menggunakan tangan pada waktu pagi
dan sore hari. Menurut Basri (2010) pengen-
dalian keong mas dengan cara mengambil
langsung di persawahan pada waktu tertentu
merupakan salah satu cara yang dilakukan
dalam hal monitoring keberadaan keong mas
di persawahan. Hal tersebut juga merupakan
salah satu pengendalian secara terpadu yang
dilakukan untuk menjaga kelestarian lingku-
ngan, terutama untuk menyehatkan tanah,
udara, dan
merupakan faktor penunjang kelangsungan
hidup khususnya pada tanaman padi dan juga
manusia (Nurindah, 2006). Selanjutnya,
pengendalian dilakukan dengan cara meng-
gunakan musuh alami sebanyak 23,5%.
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani,
pengendalian musuh alami dilakukan dengan
hewan ternak bebek dan itik. Pengendalian
menggunakan hewan ternak merupakan salah
satu cara untuk meminimalisasi keberadaan
keong mas di persawahan. Selain untuk
pengendalian keong mas, juga sekaligus
merupakan pakan ternak bebek dan itik (Basri,
2010).

Upaya untuk pengendalian keong mas
juga dilakukan dengan cara lain yaitu dengan
pemasangan perangkap. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui sebanyak 17,60% petani
melakukan pengendalian perangkap menggu-
nakan daun ubi sebagai

sumber air yang semuanya

umpan, serta

pemasangan perangkap telur keong mas
menggunakan tongkat pada area persawahan,
dan saluran air. Hal ini dapat menurunkan
populasi keong mas di persawahan tersebut.
(2006) pengendalian
menggunakan perangkap merupakan salah
satu pengendalian yang efektif untuk mengu-
rangi kerusakan pada tanaman padi karena
penggunaan perangkap dilakukan agar keong
mas tidak masuk ke area persawahan.

Menurut Budiono

Selanjutnya keberadaan keong mas juga
dipengaruhi oleh metode budidaya yang
dilakukan oleh petani. Berdasarkan hasil
wawancara, 100% petani menggunakan
metode budidaya secara konvensional dengan
menggunakan pestisida
Ummami (2016) penggunaan pestisida sin-
tetik akan memengaruhi keberadaan keong
mas di persawahan. Hal ini disebabkan oleh
efek toksik dari penggunaan pestisida yang
menyebabkan berkurangnya tingkat mobili-
sasi keong mas dan berkurangnya asupan
energi sehingga akan berdampak pada rendah-
nya kemampuan keong mas untuk bertelur.

sintetik. Menurut

Selanjutnya keberadaan keong mas juga
dipengaruhi oleh sumber  makanan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa,
terdapat perbedaan umur tanaman pada
masing-masing lokasi (Gambar 1). Sumber
makanan merupakan faktor yang mempe-
ngaruhi kepadatan keong mas. Berdasarkan
hasil penelitian, terdapat beberapa perbedaan
umur tanaman. Pengambilan sampel keong
mas pada bebe-rapa lokasi memiliki umur 1-4
MST. Penentuan umur tanaman didapatkan
dengan cara memperhatikan anakan padi dan
wawancara langsung dengan petani.

Pada saat penelitian, keong mas banyak
ditemukan pada tanaman padi berumur 1 MST
yaitu sebanyak 37%. Desa Cileles dan Desa
Jatimukti masing-masing memiliki kepadatan
8,95 keong/m? dan 8,76 keong/m? Menurut
Suharto (2007), kepadatan keong mas pada 1-
7 HST memiliki jumlah yang relatif tinggi
dikarenakan pada padi berumur 1 minggu
setelah tanam, makanan yang tersedia bagi
keong mas adalah tanaman padi yang masih
muda dan lunak. Hal ini mendukung
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pernyataan Riyanto (2003) yang menjelaskan
bahwa keong mas pada tanaman padi berumur
1-7 HST akan makan dengan sangat rakus
karena sumber makanannya tersedia dengan
kualitas yang cocok, sehingga populasi keong
mas akan naik dengan cepat. Berbeda halnya
dengan Desa Cikeruh dan Desa Cibeusi yang
memiliki kepadatan 1,33 keong/m? dan 0,95

4 - _

keong/m?, sebagaimana dapat dilihat pada
Gambar 1, tanaman padi di lokasi tersebut
beurumur 4 MST. Menurut Cazzaniga (2006)
saat padi berumur 30 HST, tanaman padi sudah
mulai berkembang dan dan daun sudah mulai
mengeras, sehingga menjadi kurang disukai
oleh keong mas.

OLokasi 1 M Lokasi 2

Minggu Setelah Tanam (MST)
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Gambar 1 Perbedaan umur tanaman padi di setiap wilayah di Kecamatan Jatinangor

Varietas tanaman padi yang ditanam di
setiap lokasi berbeda-beda. Di Desa Cileles dan
Desa Cibeusi sama-sama menggunakan vari-
etas Ciherang, tetapi memiliki kepadatan yang
berbeda, yaitu masing-masing 8,95 keong/m?
dan 0,95 keong/m?. Dengan demikian, varietas
padi yang ditanam nampak tidak berpengaruh
terhadap kepadatan populasi keong mas. Hal
ini sejalan dengan pendapat Aji (2011) yang
menyatakan bahwa varietas tanaman padi
tidak berpengaruh terhadap tingkat kerusakan
yang disebabkan oleh keong mas.

3.2 Pola Distribusi Keong Mas

Pola distribusi ditentukan oleh kondisi
lingkungan dan biologis individu. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa pola
distribusi di tiap Desa di Kecamatan Jatinangor
memiliki pola yang bersifat mengelompok
(Tabel 2). Perbedaan hanya terletak pada nilai
indeks Morosita, indeks Morosita tertinggi 3,50
dan terendah 1,09. Menurut Elfaruzi (1993),
pola distribusi keong mas yang terdapat di
alam yaitu pola distribusi yang bersifat
mengelompok. Hal ini dikarenakan individu
dari keong mas yang bergerak secara menge-
lompok yang disebabkan oleh ketertarikan

keong mas terhadap sumber makanan dan
tempat berlindung. Hasil pengamatan menun-
jukkan bahwa keong mas ditemukan berke-
lompok menempel dibalik tempat perlin-
dungan. Keadaan tersebut menjelaskan bahwa
keong mas tertarik pada sumber makanan dan
tempat perlindungan.

Tabel 2 Pola distribusi keong mas di
persawahan Kecamatan Jatinangor

Lokasi Nilai ind.EkS Pola
o Morosita
Penelitian (1d) penyebaran
Hegarmanah 1,75;1,36  Mengelompok
Cileles 1,09; 1,34 Mengelompok
Sayang 1,40; 1,22  Mengelompok
Cikeruh 1,94; 2,00 Mengelompok
Cipacing 3,50;1,19 Mengelompok
Cilayung 1,60; 1,17 Mengelompok
Jatiroke 1,26;1,57  Mengelompok
Cibeusi 2,86; 2,80 Mengelompok
Cisempur 1,91;1,71  Mengelompok
Jatimukti 1,43;1,13  Mengelompok
Mekargalih 2,33; 2,07 Mengelompok
Cintamulya 1,50; 1,14 Mengelompok

Odum (1983) menjelaskan bahwa tidak
adanya interaksi atau kompetisi antara

108



Soilrens, Volume 20 No. 2, Juli — Desember 2022

individu dalam satuan populasi dikarenakan
individu tersebut saling melindungi dalam
populasi tersebut. Selanjutnya pola distribusi
keong mas yang bersifat mengelompok
disebabkan oleh karena proses reproduksi
pada keong mas dewasa. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa beberapa keong mas
melakukan perkawinan secara mengelompok
di persawahan. Hal ini sejalan dengan Soetjipto
(1993) yang menyatakan bahwa peristiwa
suatu individu dalam melakukan reproduksi di
suatu populasi disebabkan saling mengelom-
poknya individu dalam suatu populasi.

3.3 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kondisi umum lokasi penelitian diperoleh
dari hasil survei di 12 Desa di Kecamatan
Jatinangor (Tabel 3). Terdapat empat
parameter yang diamati pada lokasi penelitian
diantaranya kelembaban udara, suhu udara,
pH, dan suhu perairan.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui
bahwa kelembaban lokasi penelitian memiliki
kelembaban rata-rata 73,9%. Menurut Seuffert
et al., (2010) kelembaban 70-90% merupakan
kelembaban yang baik untuk perkembang-
biakan keong mas. Beberapa lokasi seperti
Cibeusi dan Cikeruh yang memiliki kelemba-
ban lingkungan kurang dari 70%, hal tersebut

memengaruhi populasi keong mas di lokasi
tersebut yang memiliki kepadatan masing-
masing 0,95 keong/m? dan 1,33 keong/m?.

Sebagaimana terlihat pada Tabel 3, suhu
udara di lokasi penelitian rata-rata 27,4°C.
Menurut Rozakiyah dkk., (2015) suhu udara
yang ideal untuk keong mas bertahan hidup
adalah pada kisaran suhu 10-35°C. Oleh karena
itu, suhu rata-rata udara di lokasi penelitian
termasuk kedalam kriteria ideal bagi keong
mas untuk bertahan hidup. Menurut Memon et
al, (2011) keong mas akan aktif bergerak dan
akan tumbubh lebih cepat pada temperatur yang
tinggi. Data tentang pH perairan sawah pada
lokasi penelitian memiliki nilai rata-rata 7,91.

Menurut Zhao et al, (2016) keong mas
mampu bertahan hidup pada air dengan pH
5,0-8,0. Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel
3), kisaran pH perairan sawah di lokasi
penelitian cukup mendukung bagi kehidupan
keong mas. Berbeda dengan Desa Cibeusi yang
memiliki pH air persawahan yang cukup tinggi,
yaitu 9,68. Hal ini mungkin disebabkan oleh
adanya pencemaran limbah. Menurut
Darmono (2008) lingkungan yang tercemar
limbah sangat erat hubungannya dengan
kandungan logam berat yang terdapat di
sungai dan akan mempengaruhi keberadaan
organisme air yang ada didalamnya.

Tabel 3 Keadaan umum lokasi penelitian

Lokasi Kelembaban Suhu Udara pH Perairan Suhu Perairan
Pengamatan Udara °C) Sawah Sawah
(Desa) (%)
Cibeusi 65% 29,6°C 9,68 29,3°C
Cikeruh 67% 30,1°C 8,54 29,2°C
Cilayung 73% 28,7°C 8,55 23,6°C
Cileles 84% 25,2°C 6,88 20,0°C
Cintamulya 80% 28,0°C 8,18 22,3°C
Cipacing 76% 26,5°C 8,43 26,5°C
Cisempur 78% 25,7°C 7,91 22,6°C
Hegarmanah 82% 25,1°C 7,88 24,5°C
Jatimukti 81% 29,4°C 7,43 24,9°C
Jatiroke 70% 25,8°C 8,24 24,0°C
Mekargalih 68% 28,8°C 8,29 27,7°C
Sayang 73% 26,6°C 7,52 24,9°C
Rata-rata 73,9% 27,4°C 7,91 24,9°C
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Data suhu air yang diperoleh dalam
penelitian ini rata-rata 24,9°C. Sulistiono
(2007) menyatakan bahwa keong mas dapat
hidup dan mampu bereproduksi pada suhu 18-
32°C. Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 1)
semua lokasi termasuk kedalam kategori
tersebut. Gilioli et al, (2017) juga menjelaskan
bahwa keong mas menyukai perairan basah
atau dangkal, air yang terus mengalir dengan
lambat, kondisi lingkungan yang jernih, dan
suhu air berkisar antara 10°C hingga 35°C.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kepadatan keong mas di persawahan
Kecamatan Jatinangor termasuk dalam
kategori jarang dengan kepadatan rata-
rata 1,66 individu/m?
kepadatan keong mas di setiap wilayah
di Kecamatan Jatinangor terjadi karena
adanya perbedaan umur tanaman padi
di setiap wilayah, pengendalian yang
dilakukan oleh petani, dan perbedaan
faktor lingkungan.

2. Poladistribusi keong mas di persawahan
Kecamatan Jatinangor memiliki pola
mengelompok untuk semua lokasi.

Perbedaan
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